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 ABSTRACT  

The purpose of this study is to find out and analyze Leadership, Compensation, Work 

Discipline, Motivation and Employee Performance. The population used in this study is the 

Regional Office X of the Denpasar State Civil Service Agency staff of the with 85 employees. 

The sample in this study is the entire population because the number of employees is less than 

100. Data collection is done using the questionnaire method. The analysis technique used is 

PLS (Partial Least Square). The results of the study showed that Leadership, Work Discipline, 

Motivation had a significant positive effect on Compensation and Employee Performance. This 

research is expected to be a reference and consideration for the Regional Office X of the 

Denpasar State Civil Service Agency to provide opportunities for employees to develop their 

ability to perform well and facilitate employees in increasing work motivation. 

Keywords : Leadership; Compensation; Work Discipline; Motivation and Employee   

Performance 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalasis Kepemimpinan, Kompensasi, 

Disiplin Kerja, Motivasi dan Kinerja Pegawai. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pegawai Kantor Regional X Badan Kepegawaian Negara Denpasar dengan jumlah 85 

pegawai. Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh populasi karena jumlah pegawai kurang 

dari 100. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner. Teknik 

analisis yang digunakan adalah PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi berpengaruh positif singnifikan terhadap 

Kompensasi dan Kinerja Pegawai. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan bahan 

pertimbangan Kantor Regional X Badan Kepegawaian Negara Denpasar untuk memberikan 

kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan kemampuan diri untuk berprestasi serta 

memfasilitasi pegawai dalam meningkatkan motivasi kerja. 

Kata kunci : Kepemimpinan; Kompensasi; Disiplin Kerja; Motivasi dan Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN  

Dalam era persaingan usaha yang semakin ketat, kinerja yang dimiliki pegawai dituntut 

untuk terus meningkat. Salah satu langkah untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja 

pegawai dapat dilakukan dengan mengevaluasi kinerja pegawai dan melakukan serangkaian 

perbaikan agar selalu meningkatkan kualitas pegawai tersebut sehingga perusahaan tumbuh 

dan unggul dalam persaingan, atau minimal tetap dapat bertahan. 

Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat penting, dalam interaksinya 

dengan faktor modal, material, metode, dan mesin Hal ini, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Snyder (1989) bahwa “Manusia merupakan sumber daya yang paling bernilai, dan ilmu 

perilaku menyiapkan banyak teknik dan program yang dapat menuntun pemanfaatan sumber 

daya manusia secara lebih efektif.” 

Kepemimpinan adalah segala sesuatu yang menggerakkan kegiatan-kegiatan menjadi 

lebih sukses. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses pemberian contoh oleh pemimpin 

kepada pegawai dalam mencapai tujuan organisasinya. Kepemimpinan juga merupakan proses 

yang berpengaruh dalam keaktifan kelompok untuk pencapaian tujuan.  

Kompensasi merupakan salah satu alasan dan motivasi utama mengapa pegawai 

bekerja. Pegawai menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga, waktu dan komitmennya, 

bukan semata-mata ingin membangkitkan atau mengabdikan diri kepada organisasi, melainkan 

tujuan lain yang ingin diraihnya, yaitu mengharapkan imbalan atau balas jasa atas kinerja dan 

produktivitas kerja yang dihasilkan (2017:217). 

Disiplin Kerja sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, terutama digunakan untuk 

memotivasi pegawai agar mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara 

perseorangan maupun secara kelompok. Disiplin juga bermanfaat untuk mendidik pegawai 

dalam mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada sehingga 

menghasilkan kinerja yang baik. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen SDM 

yang terpenting karena semakin baik baik disiplin pegawai maka semakin tinggi tingkat 

prestasi yang dapat dihasilkan. Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi 

perusahaan mencapai hasil yang optimal (2017:332; Yudiastra dan Darma, 2015).  

Memahami motivasi karyawan secara tepat merupakan pekerjaan yang sulit. Akan 

tetapi, organisasi perlu mengidentifikasi sasaran dan kebutuhan yang melatar belakangi 

perilaku karyawan. Berbagai teori motivasi menyatakan bahwa keinginan atau kebutuhan 

setiap orang berbeda-beda, di samping itu juga cara memenuhi kebutuhan tersebut juga sangat 

beragam.  



Jurnal Manajemen Bisnis  ISSN : 1829-8486 (print) | ISSN : 2528-1216 (online) 

Volume 16, No. 3, Juli 2019                                 http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/  

 

137 

 

Penilaian pekerjaan adalah suatu metode untuk membandingkan berbagai pekerjaan 

dengan menggunakan prosedur-prosedur formal dan sistematis untuk menentukan urutan 

pekerjaan-pekerjaan yang lainnya. Hasil dari penilaian ini disebut sebagai kinerja, yang dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk memberikan suatu upah yang adil.  

Badan Kepegawaian Negara atau yang bisa disingkat BKN adalah Lembaga 

Pemerintah Non Kementrian Indonesia yang bertugas melaksanakan tugas pemerintah di 

bidang manajemen kepegawaian. Berdasarkan Peraturan Kepala BKN No : 36 Tahun 2014 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Regional BKN, Tugas Kantor Regional X BKN di 

Denpasar: “Menyelenggarakan sebagian tugas dan fungsi BKN di bidang Pembinaan dan 

Penyelenggaraan manajemen Aparatur Sipil Negara (APN) di wilayah kerjanya. Fungsi Kantor 

Regional BKN X Denpasar yaitu  Koordinasi, bimbingan, pemberian petunjuk teknis dan 

pengendalian terhadap pelaksanaan peraturan perundang-undangan di bidang kepegawaian; 

Pemberian pertimbangan dan atau penetapan mutasi kepegawaian bagi PNS Pusat dan Daerah 

di wilayah kerjanya sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku; Penetapan pensiun 

PNS Pusat dan penetapan status kepegawaian di wilayah kerjanya; Pemberian pertimbangan 

Pensiun PNS Daerah dan penetapan status kepegawaian diwilayah kerjanya; Penyelenggaraan 

dan pemeliharaan jaringan informasi data kepegawaian PNS instansi pusat dan intansi daerah; 

Penetapan mutasi PNS Provinsi/Kabupaten/kota ke instansi pusat atau ke instansi Daerah; 

Pembinaan, fasilitasi, evaluasi penilaian kinerja dan penyusunan standar kompetensi Pegawai 

ASN di wilayah kerjanya; Pengelolaan teknologi informasi penilaian kinerja pegawai ASN; 

dan Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala BKN. Kepemimpinan sangat 

diperlukan untuk meningkatkan daya saing di Kantor Regional X Badan Kepegawaian Negara 

Denpasar maka elemen penting dalam sistem manajemen selain motivasi keja adalah 

kepemimpinan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diangkat judul : Kepemimpinan, 

Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasi dan Kinerja Pegawai di Kantor Regional X Badan 

Kepegawaian Negara Denpasar. 
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Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan hubungan dimana satu orang yakni pemimpin 

mempengaruhi pihak lain untuk bekerja sama secara suka rela dalam usaha mengerjakan tugas-

tugas yang berhubungan untuk mencapai hal yang diinginkan oleh pemimpin tersebut (Anoraga 

dan Widiyanti, 2003; Wiandari dan Darma, 2017). Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam 

istilah sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola, interaksi, hubungan 

kerja sama antarperan, kedudukan dari satu jabatan administratif, dan persuasif, dan persepsi 

dari lain- lain tentang legitimasi pengaruh (Wahjosumidjo; 2005; Angka dan Darma, 2016). 

(Miftah Thoha 2010:9; Dewi dan Darma, 2016) mendefinisikan kepemimpinan adalah kegiatan 

untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku manusia baik 

perorangan maupun kelompok. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara 

mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain 

bertindak atau merespon dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis penting yang 

memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan 

untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan 

organisasional dapat tercapai. 

Kompensasi 

Wibowo (2007) mengemukakan bahwa kompensasi merupakan kontra prestasi 

terhadap penggunaan tenaga atau jasa yang lebih diberikan oleh tenaga kerja. Kompensasi 

merupakan jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas 

penggunaan tenaga kerja. Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2011 : 118). Kompensasi berbentuk uang artinya 

kompensasi di bayar dalam bentuk uang kartal kepada karyawan bersangkutan. Kompensasi 

berbentuk barang artinya kompensasi dibayar dengan barang. Menurut Rivai dan Sagala (2011) 

Kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti konstribusi jasa mereka 

pada perusahaan. J.Long dalam Widodo (2014) berpendapat bahwa Kompensasi adalah bagian 

dari reward yang hanya berkaitan dengan bagian ekonomi, tetapi sejak adanya keyakinan 

bahwa perilaku individual dipengaruhi oleh system dalam spectrum yang lebih luas maka 

system kompensasi tidak dapat terpisah dari keseluruhan system reward yang disediakan oleh 

organisasi. Sastrohadiwiryo (2015) adalah mengatakan bahwa kompensasi adalah imbalan jasa 

atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi kepada para tenaga kerja karena tenaga kerja 
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tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan organisasi guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.  

Disiplin Kerja  

Singodimedjo (2002), mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma 

peraturan yang berlaku di sekitarnya. Hasibuan (2005) berpendapat disiplin adalah kesadaran 

dan kesediaan seseorang untuk mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial 

yang berlaku.  Disiplin kerja pegawai negeri mutlak harus dijalankan dan ditegakkan demi 

tumbuh berkembangnya suatu aparatur pemerintah dalam mengamalkan tugas dan tangung 

jawab yang telah dipercayakan bangsa dan Negara kepada pegawai negeri oleh karena itu sudah 

menjadi kewajiban setiap pegawai untuk menegakkan disiplin (Sondang;2008). Menurut Davis 

dalam Sinambela (2012), Disiplin adalah penerapan pengelolaan untuk memperteguh dan 

melaksanakan pedoman-pedoman organisasi. Disiplin belum dapat dinyatakan efektif bekerja 

bilamana penampilan kedisiplinan itu hanya berdasarkan ketakutan. Disiplin dalam arti sejati 

adalah hasil dari interaksi norma-norma yang harus dipatuhi. Norma-norma itu tidak lain hanya 

bersangkutan dengan ukuran legalistik melainkan berkaitan dengan etika dan tata krama. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu yang kemampuan yang 

akan berkembang dalam kehidupan kesehariannya seseorang atau kelompok (organisasi) 

dalam bertaat azas, peraturan, norma-norma, dan perundang-undangan untuk melakukan nilai-

nilai kaidah tertentu dan tujuan hidup yang ingin dicapai oleh mereka dalam bekerja. 

Motivasi 

Menurut Berelson dan Stener (dalam Sofiah nur. 2003:14) mendifinisikan motivasi 

sebagai suatu keadaan di dalam diri seseorang yang mendorong, mengangtifkan atau 

menggerakkan, dan mengarahkan perilaku pada tujuan. Menurut Mc Donald, dalam Sudirma 

(2007) mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya ”filing” dan ddahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Menurut Sudirman (2007) motiv yang diartikan sebagai penggerak yang mendorong seseorang 

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai satu tujuan. Motivasi menurut Malayu 

S.P Hasibuan (2008:95) adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 

seseorang agar mereka mampu berkerjasama, bekerja efektif dan terintergrasi dengan segala 
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daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Jadi motivasi adalah pemberian kegairahan bekerja 

kepada para pegawai. Motivasi berasal dari kata movere yang berarti menggerakkan atau 

dorongan. (Diperkuat dengan hasil penelitian dari Widiatmika dan Darma, 2018) 

Kinerja Pegawai  

Kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya (Anwar Prabu Mangkunegara, 2006:67; Dewi dan Darma, 2017). Kinerja 

karyawan adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara berencana pada waktu dan tempat 

dari karyawan serta organisasi bersangkutan (Mangkuprawira dan Hubeis, 2007:153). Menurut 

Soedjono (2008:195) Kinerja adalah hasil kerja yg dihasilkan oleh pegawai atau perilaku yang 

nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi”. Lijan Poltak SInambela, 

dkk (2011) mengemukakan bahwa kinerja pegawai didefinisikan sebagai pegawai dalam 

melakukan sesuatu keahlian tertentu.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja 

adalah merupakan hasil keseluruhan pekerjaan secara kuantitas maupun kualitas yang telah 

dilakukan seorang pegawai dalam mencapai apa yang menjadi tujuan suatu lembaga atau 

instansi.  

 

Kerangka Konseptual  

Dari Uraian Kerangka Konseptual tersebut di atas dapat dijelaskan melalui variabel 

Kepemipinan, Kompensasi, Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai secara 

skematis digambarkan seperti di bawah ini :   
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  

Kepemimpinan, Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasi dan Kinerja Pegawai di 

Kantor Regional X Badan Kepegawaian Negara Denpasar 

 

Hipotesis 

         Berdasarkan pada landasan teori dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H  : Semakin baik Kepemimpinan maka semakin baik Kompensasi.   

H2 : Semakin baik Motivasi maka semakin baik Kompensasi. 

H3   : Semakin baik Disiplin Kerja maka semakin baik Kompensasi.  

H4  : Semakin baik Kepempinan maka semakin baik Kinerja Pegawai.  

H5  : Semakin baik Kompensasi maka semakin baik Kinerja Pegawai. 

H6 : Semakin baik Disiplin Kerja maka semakin baik Kinerja Pegawai. 

H7 : Semakin baik Motivasi maka semakin baik Kinerja Pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada lingkungan Kantor Regional X Badan 

Kepegawaian Negara yang terletak di jalan By Pass Ngurah Rai No 646 Pesanggaran Denpasar. 

Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan mengingat pentingnya 

kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja, motivasi dan kinerja pegawai serta mengetahui 

peningakatan disiplin kerja, kualitas dan kuantitas pekerjaan pegawai di sebuah Instansi Kantor 

Regional X Badan Kepegawaian Negara Denpasar. Selain itu peneliti memilih lokasi tersebut 

juga karena tersedianya data yang memadai sehingga dapat menghemat biaya, waktu, dan 

tenaga.  
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Data dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner. Kuisioner adalah daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan 

permintaan peneliti. Selanjutnya orang yang bersedia memberikan respon tersebut disebut 

responden atau sampel. Dalam memberikan respon atau jawaban yang diminta oleh angket 

responden tanpa merasa khawatir karena kerahasiaan identitas tidak akan dipublikasikan. 

Kuesioner menggunakan skala dengan jawaban 1 (sangat tidak setuju) sampai 10 (sangat 

setuju).  

Penelitian ini menggunakain teknik analisis data dengan menggunakan software 

SmartPLS dijalankan dengan media komputer. PLS merupakan analisis persamaan structural 

berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus 

pengujian model structural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reabilitas 

sedangkan model structural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model 

prediksi). Ghozali (2015:10) menjelaskan bahwa PLS adalah metode analisis yang bersifat soft 

modeling karena tidak mendasarkan pada asumsi data harus dengan skala pengukuran, 

distribusi data (distribution free) dan jumlah sampel tertentu yang berarti jumlah sampel dapat 

kecil (dibawah 100 sampel). 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian   ini   menggunakan   model   persamaan   struktural   dengan pendekatan  

Partial Least Square (PLS ) sebagai metode analisis. Path Analisis dan Pengujian Hipotesis 

yang diharapkan adalah Ho ditolak atau nilai sig < 0,05 (atau nilai t statistic > 1,64 bila ujinya 

dengan level signifikan 0,05.  

    

Tabel Path Analisis dan Pengujian Statistik (Pengaruh Langsung) 

 

  T Statistics (|O/STERR|) 

Kepemimpinan -> Kompensasi 3.851 

Motivasi -> Kompensasi 2.270 

Disiplin Kerja -> Kompensasi 2.903 

Kepemimpinan -> Kinerja Pegawai 2.642 

Kompensasi -> Kinerja Pegawai 2.791 

Disiplin Kerja -> Kinerja Pegawai 1.980 

Motivasi -> Kinerja Pegawai  0.850 
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Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil yaitu: 

(a) Pengaruh variabel Kepemimpinan terhadap Kompensasi dengan nilai t hitung (3.851) 

> t tabel (1,64) menunjukkan bahwa pengaruh variabel Kepemimpinan terhadap 

Kompensasi adalah signifikan. Hal ini berarti hipotesis 1 diterima. 

(b) Pengaruh variabel Motivasi terhadap Kompensasi dengan nilai t hitung (2,270) > t 

tabel (1,64) menunjukkan bahwa pengaruh variabel Motivasi terhadap Kompensasi 

adalah signifikan. Hal ini berarti hipotesis 2 diterima. 

(c) Pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap Kompensasi  dengan nilai t hitung (2,903) 

> t tabel (1,64) menunjukkan bahwa pengaruh variabel Disiplin Kerja terhadap 

Kompensasi adalah signifikan. Hal ini berarti hipotesis 3 diterima. 

(d) Pengaruh variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai t hitung 

(2,642) > t tabel (1,64) menunjukkan bahwa pengaruh variabel Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai adalah signifikan. Hal ini berarti hipotesis 4 diterima. 

(e) Pengaruh variabel Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai t hitung (2,791) 

> t tabel (1,64) menunjukkan bahwa pengaruh variabel Kompensasi terhadap Kinerja 

Pegawai adalah signifikan. Hal ini berarti hipotesis 5 diterima. 

(f) Pengaruh variabel Disiplin terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai t hitung (1,980) > t 

tabel (1,64) menunjukkan bahwa pengaruh variabel Disiplin terhadap Kinerja Pegawai 

adalah signifikan. Hal ini berarti hipotesis 6 diterima. 

(g) Pengaruh variabel Motivasi terhadap Kinerja Pegawai dengan nilai t hitung (0,850) > 

t tabel (1,64) menunjukkan bahwa pengaruh variabel Motivasi terhadap Kinerja 

Pegawai adalah tidak signifikan. Hal ini berarti hipotesis 7 tidak diterima. 

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kompensasi 

 Berdasarkan hasil analisis melalui model persamaan struktural menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan memiliki pengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap 

Kompensasi dengan nilai t hitung sebesar (3,851) > t tabel (1,64). Hipotesis 1 (H1) yang 

diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu semakin baik Kepemimpinan maka semakin 

baik Kompensasi  adalah teruji kebenarannya 

 Data diatas dipertegas pula dari hasil jawaban responden melalui pertanyaan terbuka 

yang menyatakan bahwa dengan adanya kenyamanan insfrastruktur akan lebih meningkatkan 

penyelesaian tugas-tugas yang lebih baik dan akan membuat pelayanan lebih optimal hal ini 

akan membuat pemberian gaji berjalan dengan lancar dan sesuai dengan waktunya. 
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Hasil penelitian lain yaitu penelitian Sunu Waskito Aji (2017) yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Kepemimpinan Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Melalui Kompensasi Sebagai 

Variaberl Intervening”  juga menunjukkan hasil Kepemimpinan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Kompensasi. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kompensasi 

 Berdasarkan hasil analisis melalui model persamaan struktural menunjukkan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap kompensasi 

dengan nilai t hitung (2,270) > t tabel (1,64). Hipotesis 2 (H2) yang diajukan dalam penelitian 

ini dapat diterima yaitu semakin baik Motivasi maka semakin baik Kompensasi  adalah teruji 

kebenarannya. 

Data diatas dipertegas pula dari hasil jawaban responden melalui pertanyaan terbuka 

yang menyatakan bahwa pemberian gaji yang sesuai dengan waktu yang ditentukan akan 

membuat para pegawai lebih giat dalam bekerja dan berprestasi untuk mengkatkan kinerja.  

Hasil penelitian lain yaitu penelitian Untung Widodo (2015)  yang berjudul “Analisis 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kompensasi Sebagai Variabel Mediator (Studi 

Kasus Pada Kantor Kecamatan Gunungpati)”  juga menunjukkan hasil Motivasi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Kompensasi. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kompensasi 

Berdasarkan hasil analisis melalui model persamaan struktural menunjukkan bahwa  

disiplin kerja memiliki pengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap kompensasi 

dengan nilai t hitung (2,903 ) > t tabel (1,64). Hipotesis 3 (H3) yang diajukan dalam penelitian 

ini dapat diterima yaitu Semakin baik Disiplin Kerja maka semakin baik Kompensasi  adalah 

teruji kebenarannya. 

 Data diatas dipertegas pula dari hasil jawaban responden melalui pertanyaan terbuka 

yang menyatakan bahwa adanya SOP dalam kedisplinan menjalankan tugas akan membuat 

pegawai lebih baik lagi dalam mengerjakan tugasnya dan akan memperlancar pemberian gaji 

para pegawai.   

Hasil penelitian lain yaitu penelitian Ali Shultoni (2016)  yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi, Jenjang Karir, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kompensasi 

Variabel Intervening”  juga menunjukkan hasil Disiplin Kerjaberpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Kompensasi. 
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Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai  

 Berdasarkan hasil analisis melalui model persamaan struktural menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan memiliki pengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai dengan nilai t hitung (2,642) > t tabel (1,64). Hipotesis 4 (H4) yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima yaitu semakin baik Kepempinan maka semakin baik Kinerja 

Pegawai adalah teruji kebenarannya. 

Data diatas dipertegas pula dari hasil jawaban responden melalui pertanyaan terbuka 

yang menyatakan bahwa dalam meningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia dalam 

mengulang kembali menambah wawasan pimpinan selalu mengadakan pemberian pelatihan 

untuk memperbaiki dan memperluas wawasan pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai.  

Hasil penelitian lain yaitu penelitian Adi Suryadharma (2016) yang berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan (Studi Pada 

PT. BPR Sri Artha Lestari Denpasar)” juga menunjukkan hasil Kepemimpinan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Kinerja Pegawai. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis melalui model persamaan struktural menunjukkan bahwa 

Kompensasi memiliki pengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai dengan nilai t hitung (2,791) > t tabel (1,64). Hipotesis 5 (H5) yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima yaitu Semakin baik Kompensasi maka semakin baik Kinerja 

Pegawai adalah teruji kebenarannya. 

Data diatas dipertegas pula dari hasil jawaban responden melalui pertanyaan terbuka 

yang menyatakan bahwa dengan diterimanya gaji dan THR tepat waktu serta dengan adanya 

BPJS dan fasilitas yang menjamin akan membuat para pegawai bekerja sesuai dengan 

targetnya.  

Hasil penelitian lain yaitu penelitian Untung Widodo (2015) yang berjudul “Analisis 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kompensasi Sebagai Variabel Mediator (Studi 

Kasus Pada Kantor Kecamatan Gunungpati)” juga menunjukkan hasil Kompensasi 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Pegawai.  

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

 Berdasarkan hasil analisis melalui model persamaan struktural menunjukkan bahwa 

Disiplin Kerja memiliki pengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai dengan nilai t hitung (1,980) > t tabel (1,64). Hipotesis 6 (H6) yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima yaitu Semakin baik Disiplin Kerja maka semakin baik Kinerja 



Jurnal Manajemen Bisnis  ISSN : 1829-8486 (print) | ISSN : 2528-1216 (online) 

Volume 16, No. 3, Juli 2019                                 http://journal.undiknas.ac.id/index.php/magister-manajemen/  

 

146 

 

Pegawai adalah teruji kebenarannya. 

 Data diatas dipertegas pula dari hasil jawaban responden melalui pertanyaan terbuka 

yang menyatakan bahwa dengan mentaati aturan dalam berdisiplin waktu, berpakaian, aturan 

dan pelaksanaan tugas akan membuat kualitas kerja dapat dicapai dengan baik.  

 Hasil penelitian lain yaitu penelitian Siti Noer Istiqomah (2015) yang berjudul “. 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Iklim Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perhubungan 

Kota Yogyakarta dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening” juga menunjukkan 

hasil Disiplin Kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Pegawai. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

 Berdasarkan hasil analisis melalui model persamaan struktural menunjukkan bahwa 

Motivasi memiliki pengaruh langsung secara positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai dengan nilai t hitung (0,850) > t tabel (1,64). Hipotesis 7 (H7) yang diajukan dalam 

penelitian ini dapat diterima yaitu Semakin baik Motivasi maka semakin baik Kinerja Pegawai 

adalah tidak teruji kebenarannya. 

 Data diatas dipertegas pula dari hasil jawaban responden melalui pertanyaan terbuka 

yang menyatakan bahwa adanya penghargaan dan target perencanaan yang tepat para pegawai 

semakin semangat dalam meningkatkan kinerjanya maka dengan adanya penghargaan dan 

target perencanaan para pegawai akan lebih maksimal dalam menyelesaikan pekerjaannya.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Kepemimpinan, Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasi dan Kinerja Pegawai. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam pengembangan 

ilmu ekonomi, khususnya pada bidang ilmu manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi bahan refrensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan Kepemimpinan, Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasi dan 

Kinerja Pegawai. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi implikasi 

kebijakan Kantor Regional X Badan Kepegawaian Negara Denpasar untuk memberikan 

kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan kemampuan diri untuk berprestasi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Oleh karena itu untuk peneliti berikutnya agar dapat 

menambahkan indikator pada setiap variabel sehingga informasi yang diperoleh diharapkan 

lebih mendalam. 
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